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ABSTRACT
Pendahuluan: Hiperglikemia dapat menyebabkan krisis hiperglikemia yang merupakan komplikasi akut pada penderita diabetes
melitus baik tipe I atau tipe II, keadaan tersebut dapat terjadi sekalipun pada penderita diabetes melitus yang terkontrol.
Hiperglikemia dapat menyebabkan berbagai penyakit jantung dan pembuluh darah seperti hipertensi. Hiperglikemia dapat merusak
sel endotel pembuluh darah sehingga meningkatkan proses oksidasi yang menghasilkan advanced glycosylated  endproducts
(AGEs), akibatnya terjadi proses inflamasi yang menimbulkan plak dan mengakibatkan dinding pembuluh darah keras, kaku, dan
menebal (aterosklerosis) dan pada akhirnya dapat mengganggu fisiologis tekanan darah. Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan hiperglikemia dengan tekanan darah pada pasien diabetes melitus Tipe II di Poliklinik Endokrin RSUD dr.
Zainoel Abidin kota Banda Aceh. Metode: Metode dalam penelitian ini observasional analitik dengan desain cross  sectional.
Sampel pada penelitian ini adalah penderita diabetes melitus  tipe II yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi di Poliklinik
Endokrin RSUDZA Kota Banda Aceh periode Oktober hingga November. Hiperglikemia diukur menggunakan glucotest dengan
melihat hasil laboratorium pasien dan tekanan darah diukur menggunakan sphygmomanometer. Analisis data pada penelitian ini
menggunakanUji Kruskal Walis. Hasil: Hasil uji analisa pada penelitian ini terdapat adanya hubungan yang signifikan antara
Hiperglikemia dengan Tekanan Darah  pada pasien Diabetes Melitus Tipe II dengan p value 0,000 (p
